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This study aims to analyze the transformation of educational leadership mindset from 
an authoritarian model to a democratic one through a conceptual review of educational 
thought in the context of digital era transformation. This research employs a qualitative 
approach using a library research method, analyzing relevant scientific literature 
published between 2018 and 2021. The findings indicate that educational leadership has 
undergone a significant paradigm shift, from an authoritarian model characterized by 
hierarchical, rigid, and centralized power structures to a democratic leadership model 
that emphasizes participation, collaboration, and empowerment. This transformation is 
influenced by digital technological advancements, the evolution of leadership from 
Leadership 1.0 to Leadership 5.0, and the demands of 21st-century education. 
Furthermore, the digitalization of education presents challenges such as technological 
inequality, limited digital competencies, and issues related to ethics and data security, 
while also providing opportunities for more flexible, innovative, and inclusive learning. 
In this context, adaptive leadership becomes a key strategy in managing change through 
its roles as a change agent, innovation driver, and collaboration facilitator. Therefore, 
transforming the mindset of educational leadership from authoritarian to democratic is 
a strategic step toward developing a responsive, human-centered, and sustainable 
education system. 
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ABSTRAK  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perubahan mindset kepemimpinan pendidikan dari model 
otoriter menuju demokratis melalui telaah pemikiran pendidikan dalam konteks transformasi era digital. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kepustakaan (library research), 
melalui analisis berbagai literatur ilmiah yang relevan pada rentang tahun 2018-2021. Hasil kajian 
menunjukkan bahwa kepemimpinan pendidikan mengalami pergeseran paradigma yang signifikan, dari 
pola otoriter yang bersifat hierarkis, kaku, dan berpusat pada kekuasaan menuju kepemimpinan 
demokratis yang partisipatif, kolaboratif, dan berorientasi pada pemberdayaan. Transformasi ini 
dipengaruhi oleh perkembangan teknologi digital, evolusi kepemimpinan dari Leadership 1.0 hingga 
Leadership 5.0, serta tuntutan pendidikan abad ke-21. Selain itu, digitalisasi pendidikan menghadirkan 
tantangan seperti kesenjangan teknologi, keterbatasan kompetensi digital, serta isu etika dan keamanan 
data, namun juga membuka peluang bagi pembelajaran yang lebih fleksibel, inovatif, dan inklusif. 
Dalam konteks ini, kepemimpinan adaptif menjadi strategi utama dalam mengelola perubahan melalui 
peran sebagai agen perubahan, pendorong inovasi, dan fasilitator kolaborasi. Dengan demikian, 
mengubah mindset kepemimpinan pendidikan dari otoriter ke demokrasi merupakan langkah strategis 
dalam mewujudkan sistem pendidikan yang responsif, humanis, dan berkelanjutan. 
 
Kata kunci: Perubahan Mindset Kepemimpinan, Kepemimpinan Pendidikan, Kepemimpinan Otoriter, 
Kepemimpinan Demokratis, Demokrasi Pendidikan 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan fondasi utama dalam membentuk kualitas sumber daya manusia 

yang mampu menghadapi dinamika perubahan global yang semakin kompleks. Di era digital 
yang ditandai oleh pesatnya perkembangan teknologi informasi, kecerdasan buatan, dan big 
data, sistem pendidikan tidak lagi cukup hanya berorientasi pada transfer pengetahuan, 
melainkan harus mampu membangun karakter, kreativitas, serta kemampuan berpikir kritis 
dan kolaboratif. Transformasi ini menuntut perubahan paradigma secara menyeluruh, 
termasuk dalam aspek kepemimpinan pendidikan yang menjadi penggerak utama dalam 
menentukan arah dan kualitas penyelenggaraan pendidikan.  

Namun demikian, realitas menunjukkan bahwa praktik kepemimpinan pendidikan di 
berbagai lembaga masih didominasi oleh pola-pola tradisional yang bersifat otoriter, hierarkis, 
dan birokratis. Model kepemimpinan ini menempatkan pemimpin sebagai pusat kekuasaan 
dengan pola komunikasi satu arah (top-down), sehingga membatasi partisipasi aktif guru, 
siswa, maupun pemangku kepentingan lainnya. Dalam konteks pendidikan modern, 
pendekatan semacam ini dinilai kurang efektif karena tidak mampu mengakomodasi 
kompleksitas kebutuhan pembelajaran yang dinamis serta tuntutan inovasi yang 
berkelanjutan (Budi, 2020). 

Perubahan lingkungan global yang dipicu oleh revolusi industri 4.0 dan pergeseran menuju 
society 5.0 telah membawa implikasi signifikan terhadap dunia pendidikan, termasuk dalam 
hal kepemimpinan. Era ini menuntut adanya integrasi antara teknologi dan nilai-nilai 
kemanusiaan, sehingga kepemimpinan tidak lagi berorientasi pada kontrol semata, melainkan 
pada pemberdayaan, kolaborasi, dan inovasi. Dalam konteks ini, pemimpin pendidikan 
dituntut untuk memiliki kemampuan adaptif, visioner, serta mampu memanfaatkan teknologi 
sebagai alat untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dan pengambilan keputusan berbasis 
data (Arifin, 2019). 

Sejalan dengan hal tersebut, perkembangan konsep kepemimpinan menunjukkan adanya 
pergeseran dari model kepemimpinan tradisional (Leadership 1.0) yang berorientasi pada 
efisiensi dan kontrol menuju model kepemimpinan modern (Leadership 4.0 dan 5.0) yang 
menekankan pada kolaborasi, fleksibilitas, inovasi, serta integrasi teknologi dengan nilai 
kemanusiaan. Dalam paradigma baru ini, pemimpin tidak lagi berperan sebagai “pengendali”, 
melainkan sebagai fasilitator, mediator, dan agen perubahan yang mampu menciptakan 
lingkungan belajar yang partisipatif dan inklusif (Siswadi, 2021). 

Kepemimpinan demokratis menjadi salah satu pendekatan yang relevan dalam menjawab 
tantangan tersebut. Kepemimpinan ini menekankan pada keterlibatan aktif seluruh anggota 
organisasi dalam proses pengambilan keputusan, sehingga mampu meningkatkan rasa 
memiliki (sense of belonging), motivasi, serta kinerja organisasi secara keseluruhan. Penelitian 
menunjukkan bahwa kepemimpinan yang partisipatif dan demokratis memiliki korelasi 
positif dengan peningkatan kualitas pembelajaran, inovasi pendidikan, serta kepuasan kerja 
tenaga pendidik (Anggal dkk., 2019). 

Selain itu, dalam konteks pendidikan abad ke-21, kepemimpinan juga dituntut untuk 
mampu mengembangkan keterampilan abad ke-21 pada peserta didik, seperti critical 
thinking, creativity, collaboration, dan communication (4C). Hal ini hanya dapat terwujud 
apabila pemimpin mampu menciptakan budaya organisasi yang terbuka, dialogis, dan 
mendukung pembelajaran aktif. Teknologi digital juga berperan penting dalam mendukung 
transformasi ini melalui pembelajaran interaktif, kolaborasi daring, serta pemanfaatan 
kecerdasan buatan dalam personalisasi pembelajaran (Azmi dkk., 2018). 

Namun, proses transformasi dari kepemimpinan otoriter menuju demokratis tidak terlepas 
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dari berbagai tantangan. Beberapa di antaranya meliputi resistensi terhadap perubahan 
budaya organisasi, keterbatasan kompetensi digital pada tenaga pendidik, serta kurangnya 
kesiapan infrastruktur teknologi. Selain itu, masih adanya paradigma lama yang memandang 
kepemimpinan sebagai kekuasaan tunggal menjadi hambatan dalam mewujudkan 
kepemimpinan yang partisipatif dan inklusif. Oleh karena itu, diperlukan upaya sistematis 
untuk mengubah mindset kepemimpinan melalui pelatihan, penguatan kapasitas, serta 
reformasi kebijakan pendidikan yang lebih progresif (Barnawi & Kristijarso, 2021). 

Lebih jauh, kepemimpinan pendidikan yang adaptif juga memainkan peran penting dalam 
menghadapi situasi krisis dan ketidakpastian, seperti yang terlihat pada masa pandemi 
COVID-19. Dalam kondisi tersebut, pemimpin pendidikan dituntut untuk mampu mengambil 
keputusan secara cepat, mengelola perubahan, serta memastikan keberlangsungan proses 
pembelajaran melalui pemanfaatan teknologi digital. Hal ini menunjukkan bahwa 
kepemimpinan modern tidak hanya membutuhkan kompetensi teknis, tetapi juga kecerdasan 
emosional, empati, serta kemampuan membangun kolaborasi yang kuat antar pemangku 
kepentingan. 

Dengan demikian, perubahan mindset kepemimpinan pendidikan dari otoriter menuju 
demokratis merupakan suatu keniscayaan dalam menghadapi tantangan pendidikan di era 
digital. Transformasi ini tidak hanya berkaitan dengan perubahan gaya kepemimpinan, tetapi 
juga mencakup perubahan budaya organisasi, pola pikir, serta sistem pengelolaan pendidikan 
secara keseluruhan. Kepemimpinan yang demokratis, adaptif, dan berbasis teknologi diyakini 
mampu menciptakan sistem pendidikan yang lebih inklusif, inovatif, dan berkelanjutan. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, artikel ini bertujuan untuk menelaah secara 
komprehensif perubahan mindset kepemimpinan pendidikan dari model otoriter menuju 
demokratis dengan mengkaji perkembangan teori kepemimpinan, tantangan transformasi 
digital, serta implikasinya terhadap praktik pendidikan. Kajian ini diharapkan dapat 
memberikan kontribusi dalam pengembangan model kepemimpinan pendidikan yang lebih 
relevan dengan tuntutan zaman serta mampu meningkatkan kualitas pendidikan secara 
berkelanjutan. 
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kepustakaan (library 
research) yang bertujuan untuk mengkaji secara konseptual perubahan mindset kepemimpinan 
pendidikan dari model otoriter menuju demokratis. Pendekatan ini dipilih karena penelitian 
berfokus pada analisis teori, konsep, serta hasil penelitian terdahulu yang relevan dengan 
kepemimpinan pendidikan dalam konteks transformasi era digital. 

Sumber data dalam penelitian ini sepenuhnya berasal dari data sekunder berupa buku, 
artikel jurnal ilmiah, prosiding, serta laporan penelitian yang relevan dan terbit dalam rentang 
tahun 2018-2021. Pemilihan sumber dilakukan secara selektif dengan mempertimbangkan 
aspek kredibilitas, relevansi, dan kontribusinya terhadap fokus kajian. Pengumpulan data 
dilakukan melalui studi dokumentasi dan penelusuran literatur digital dari berbagai database 
ilmiah seperti Google Scholar dan jurnal terindeks. 

Data yang telah dikumpulkan kemudian dianalisis menggunakan teknik analisis isi (content 
analysis) melalui tahapan reduksi data, pengelompokan berdasarkan tema, interpretasi makna, 
serta penarikan kesimpulan secara sistematis. Untuk menjamin keabsahan data, penelitian ini 
menggunakan teknik triangulasi sumber dengan membandingkan berbagai referensi yang 
relevan sehingga menghasilkan kajian yang valid, komprehensif, dan dapat 
dipertanggungjawabkan secara ilmiah. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil kajian komprehensif terhadap naskah, diperoleh temuan bahwa 
transformasi kepemimpinan pendidikan dari pola otoriter menuju demokratis merupakan 
proses multidimensional yang tidak hanya dipengaruhi oleh perubahan internal organisasi 
pendidikan, tetapi juga oleh dinamika eksternal berupa perkembangan teknologi, tuntutan 
globalisasi, serta perubahan paradigma pendidikan modern. Seluruh substansi dalam naskah 
menunjukkan adanya keterkaitan erat antara transformasi digital, evolusi kepemimpinan, 
tantangan dan peluang pendidikan, serta pentingnya kepemimpinan adaptif sebagai kunci 
perubahan.  
1. Transformasi Digital dalam Pendidikan sebagai Basis Perubahan Paradigma 

Kepemimpinan 
Hasil kajian menunjukkan bahwa revolusi digital telah menjadi titik awal 

perubahan fundamental dalam sistem pendidikan, sebagaimana ditegaskan bahwa 
pendidikan merupakan fondasi utama dalam membentuk generasi cerdas yang mampu 
menghadapi tantangan zaman. Pendidikan tidak lagi dipahami sebagai proses transfer 
pengetahuan secara konvensional, tetapi sebagai proses dinamis yang berorientasi pada 
pengembangan potensi manusia secara holistik, mencakup aspek kognitif, afektif, dan 
psikomotorik. Hal ini sejalan dengan pemikiran bahwa pendidikan harus mampu 
membentuk manusia yang merdeka, berkarakter, serta memiliki kemampuan berpikir 
kritis dan kreatif dalam menghadapi perubahan (Fransiska dkk., 2020). 

Namun demikian, realitas pendidikan saat ini masih menghadapi berbagai 
persoalan, seperti kurikulum yang belum sepenuhnya relevan dengan kebutuhan dunia 
industri, metode pembelajaran yang kurang interaktif, serta minimnya perhatian 
terhadap pengembangan karakter. Selain itu, sistem pendidikan yang cenderung 
birokratis dan berorientasi pada aspek kognitif semata menunjukkan bahwa masih 
terdapat dominasi paradigma lama yang kurang memberikan ruang bagi kemandirian 
dan pemberdayaan peserta didik. Kondisi ini menguatkan pentingnya transformasi 
pendidikan yang lebih adaptif, humanis, dan relevan dengan kebutuhan zaman (Hafizin, 
2021). 

Dalam konteks ini, perkembangan teknologi digital menghadirkan peluang besar 
untuk merekonstruksi sistem pendidikan. Digitalisasi membuka akses yang luas 
terhadap sumber belajar, sehingga peserta didik dapat memperoleh informasi tanpa 
batas geografis. Aksesibilitas ini menjadi sangat penting, terutama bagi daerah yang 
sebelumnya memiliki keterbatasan dalam memperoleh pendidikan berkualitas. Selain 
itu, fleksibilitas pembelajaran memungkinkan peserta didik belajar sesuai dengan 
kebutuhan, kecepatan, dan gaya belajar masing-masing, sehingga menciptakan 
pengalaman belajar yang lebih inklusif dan personal (Haryanti & Wahyuddin, 2021).  

Lebih lanjut, teknologi digital juga mendorong terciptanya pembelajaran interaktif 
melalui penggunaan media seperti simulasi, animasi, serta teknologi virtual reality (VR) 
dan augmented reality (AR). Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan pemahaman siswa, 
tetapi juga mendorong keterlibatan aktif dalam proses pembelajaran. Dengan demikian, 
pembelajaran bergeser dari yang semula pasif menjadi aktif, dari teacher-centered 
menjadi student-centered. Hal ini menuntut perubahan peran pemimpin pendidikan 
dari yang bersifat instruktif menjadi fasilitatif dan kolaboratif (Hasibuan, 2018). 

Selain itu, teknologi juga memperkuat aspek kolaborasi dan komunikasi dalam 
pendidikan. Platform digital memungkinkan interaksi yang lebih terbuka antara siswa, 
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guru, dan komunitas pendidikan, bahkan lintas negara. Kolaborasi ini menciptakan 
lingkungan belajar yang dinamis dan mendukung pertukaran ide secara luas. Oleh 
karena itu, kepemimpinan pendidikan dituntut untuk mampu membangun jejaring 
kolaboratif serta menciptakan komunikasi yang efektif dalam organisasi pendidikan 
(Indriani & Hasanah, 2021). 

Transformasi digital juga ditandai dengan pemanfaatan kecerdasan buatan (AI) dan 
analitik pendidikan yang memungkinkan personalisasi pembelajaran. Data yang 
dihasilkan dari proses pembelajaran dapat digunakan untuk memahami kebutuhan 
siswa secara lebih mendalam, sehingga pembelajaran menjadi lebih efektif dan tepat 
sasaran. Dalam konteks ini, pengambilan keputusan dalam pendidikan tidak lagi 
berbasis intuisi semata, tetapi didasarkan pada data (data-driven decision making), yang 
menuntut pemimpin memiliki literasi digital yang memadai (Muafiah dkk., 2021). 

Namun demikian, di balik berbagai peluang tersebut, transformasi digital juga 
menghadirkan tantangan yang tidak dapat diabaikan. Isu keamanan data, etika 
penggunaan teknologi, serta potensi ketimpangan akses menjadi permasalahan yang 
harus dihadapi secara serius. Selain itu, keterbatasan kompetensi digital tenaga pendidik 
serta kesiapan infrastruktur teknologi juga menjadi faktor penghambat dalam 
implementasi transformasi digital secara optimal. Oleh karena itu, diperlukan upaya 
strategis dalam penguatan kapasitas sumber daya manusia, pelatihan guru, serta 
penyediaan infrastruktur teknologi yang memadai agar transformasi pendidikan dapat 
berjalan secara efektif dan berkelanjutan (Kurnia dkk., 2021)  

Dalam perspektif kepemimpinan, perubahan ini menegaskan bahwa model 
kepemimpinan otoriter yang kaku, tertutup, dan berorientasi pada kontrol tidak lagi 
relevan dalam menghadapi dinamika pendidikan di era digital. Sebaliknya, diperlukan 
kepemimpinan yang demokratis, adaptif, dan humanis yang mampu memberdayakan 
seluruh komponen pendidikan. Pemimpin tidak lagi berperan sebagai pusat kekuasaan, 
melainkan sebagai fasilitator, mediator, dan agen perubahan yang mendorong 
partisipasi aktif serta inovasi dalam organisasi pendidikan (Fridayani, 2021; Guntoro, 
2020). 

Dengan demikian, transformasi digital dalam pendidikan tidak hanya berdampak 
pada aspek teknis pembelajaran, tetapi juga membawa implikasi mendasar terhadap 
perubahan paradigma kepemimpinan. Kepemimpinan pendidikan di era digital harus 
mampu mengintegrasikan teknologi dengan nilai-nilai kemanusiaan, sehingga tercipta 
sistem pendidikan yang tidak hanya canggih secara teknologi, tetapi juga bermakna 
secara sosial dan berkelanjutan (Yahya, 2020; Jamaludin, 2022). 

2. Evolusi Kepemimpinan: Dari Leadership 1.0 Menuju Leadership 5.0 sebagai Representasi 
Pergeseran Mindset 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perubahan mindset kepemimpinan 
pendidikan dapat dipahami melalui evolusi kepemimpinan dari Leadership 1.0 hingga 
Leadership 5.0, yang berkembang seiring dengan perubahan konteks sosial, ekonomi, 
dan teknologi. Kepemimpinan merupakan konsep yang dinamis dan terus mengalami 
transformasi sesuai dengan tuntutan zaman, sehingga setiap fase kepemimpinan 
mencerminkan karakteristik kebutuhan masyarakat pada masanya.  

Pada tahap Leadership 1.0 yang muncul pada era revolusi industri pertama, 
kepemimpinan berfokus pada efisiensi dan produktivitas dengan gaya otoriter dan 
struktur organisasi yang hierarkis. Peralihan dari produksi manual ke produksi berbasis 
mesin menuntut adanya kontrol yang ketat terhadap tenaga kerja. Pemimpin berperan 
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sebagai pengawas sekaligus pengendali utama yang memastikan setiap individu bekerja 
sesuai dengan standar yang telah ditentukan. Model kepemimpinan ini bersifat top-
down, di mana keputusan sepenuhnya berada di tangan pemimpin, sementara 
partisipasi anggota organisasi sangat terbatas. Struktur organisasi yang kaku dan 
birokratis semakin memperkuat dominasi pemimpin sebagai pusat kekuasaan. Hal ini 
mencerminkan paradigma lama yang menempatkan manusia sebagai instrumen 
produksi, bukan sebagai subjek yang memiliki potensi untuk dikembangkan (Librianty, 
2019).  

Pada tahap Leadership 2.0 yang berkembang pada era revolusi industri kedua, 
mulai terjadi pergeseran menuju pendekatan yang lebih rasional melalui penerapan 
manajemen ilmiah. Organisasi tidak lagi dipandang sekadar sebagai mesin produksi, 
tetapi sebagai sistem yang membutuhkan pengelolaan yang terencana dan sistematis. 
Pemimpin berperan sebagai perencana strategis yang mengelola sumber daya manusia, 
teknologi, dan informasi secara optimal. Meskipun demikian, pola kepemimpinan masih 
cenderung bersifat top-down dan belum sepenuhnya partisipatif. Pendekatan ilmiah 
dalam manajemen mendorong efisiensi, namun belum sepenuhnya mengakomodasi 
aspek kemanusiaan dalam organisasi (Lifornita & Sholeh, 2021).  

Selanjutnya, Leadership 3.0 menunjukkan perubahan signifikan seiring dengan 
berkembangnya teknologi informasi dan otomatisasi. Pada tahap ini, kepemimpinan 
mulai bertransformasi menjadi lebih partisipatif. Pemimpin tidak lagi menjadi satu-
satunya pengambil keputusan, melainkan berperan sebagai fasilitator yang mendorong 
kolaborasi, komunikasi terbuka, serta keterlibatan aktif anggota organisasi. Pemanfaatan 
teknologi informasi memungkinkan pengambilan keputusan berbasis data dan real-time, 
sehingga organisasi menjadi lebih adaptif terhadap perubahan. Pergeseran ini menandai 
perubahan paradigma dari kepemimpinan yang berpusat pada pemimpin menuju 
kepemimpinan yang berpusat pada manusia dan jaringan kerja (Rohmiyati, 2020) 

Pada tahap Leadership 4.0, kepemimpinan semakin kompleks dengan integrasi 
teknologi digital seperti big data, artificial intelligence (AI), dan Internet of Things (IoT). 
Digitalisasi menjadi fondasi utama dalam pengelolaan organisasi modern, sehingga 
pemimpin dituntut untuk memiliki literasi digital yang tinggi serta kemampuan untuk 
beradaptasi dengan perubahan yang cepat dan tidak pasti. Kepemimpinan pada tahap 
ini menekankan fleksibilitas, inovasi, dan kolaborasi lintas sektor. Pemimpin harus 
mampu membaca tren global, mengantisipasi disrupsi, serta menciptakan strategi yang 
responsif terhadap dinamika lingkungan (Yahya, 2020; Syerlita & Irwan, 2022).  

Puncaknya, Leadership 5.0 menekankan integrasi antara teknologi dan nilai-nilai 
kemanusiaan. Pada tahap ini, teknologi tidak lagi menjadi tujuan utama, melainkan 
sarana untuk meningkatkan kualitas hidup manusia. Kepemimpinan berorientasi pada 
empati, keberlanjutan, dan tanggung jawab sosial. Pemimpin berperan sebagai agen 
perubahan (agent of change) yang tidak hanya mendorong transformasi digital, tetapi juga 
memastikan bahwa setiap inovasi tetap mempertimbangkan aspek etika dan dampak 
sosial. Kepemimpinan berbasis empati menjadi ciri utama, di mana pemimpin mampu 
memahami kebutuhan, aspirasi, dan kondisi anggota organisasi, serta menciptakan 
lingkungan yang inklusif dan berkelanjutan (Wibawani dkk., 2019) 

Evolusi kepemimpinan dari Leadership 1.0 hingga Leadership 5.0 menunjukkan 
adanya pergeseran besar dari kepemimpinan yang berorientasi pada kontrol, efisiensi, 
dan struktur hierarkis menuju kepemimpinan yang berorientasi pada manusia, 
kolaborasi, inovasi, dan tanggung jawab sosial. Pergeseran ini mencerminkan perubahan 
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mindset dari otoriter menuju demokratis, di mana partisipasi, keterbukaan, dan 
pemberdayaan menjadi nilai utama dalam kepemimpinan pendidikan modern. 

Dengan demikian, perubahan mindset kepemimpinan bukan hanya sekadar 
perubahan gaya memimpin, tetapi merupakan transformasi fundamental dalam cara 
pandang terhadap manusia, organisasi, dan tujuan pendidikan. Kepemimpinan 
pendidikan di era modern dituntut untuk mampu mengintegrasikan teknologi dengan 
nilai-nilai kemanusiaan, sehingga mampu menciptakan sistem pendidikan yang adaptif, 
inovatif, dan berkelanjutan dalam menghadapi tantangan global. 

3. Tantangan dan Peluang Digitalisasi Pendidikan dalam Perspektif Kepemimpinan 
Hasil kajian menunjukkan bahwa era revolusi industri 4.0 dan society 5.0 membawa 

tantangan sekaligus peluang yang signifikan bagi dunia pendidikan. Transformasi 
digital yang pesat mengharuskan sistem pendidikan untuk beradaptasi dengan 
perkembangan teknologi guna meningkatkan efektivitas dan relevansi pembelajaran di 
era modern. Teknologi pembelajaran berbasis konstruktivisme menjadi salah satu 
pendekatan yang dapat dioptimalkan dalam sistem pendidikan guna menghadapi 
tantangan revolusi industri 4.0, sekaligus mendorong pembelajaran yang lebih aktif, 
kontekstual, dan berpusat pada peserta didik (Noor, 2018) 

Tantangan utama meliputi kebutuhan akan peningkatan kompetensi digital tenaga 
pendidik, kesiapan infrastruktur teknologi, serta pengembangan kurikulum yang adaptif 
terhadap perubahan zaman (Samsudin, 2020).  Guru sebagai aktor utama dalam 
pendidikan dituntut untuk memiliki literasi digital yang memadai agar mampu 
mengintegrasikan teknologi dalam proses pembelajaran secara efektif. Selain itu, 
kurikulum pendidikan harus terus mengalami inovasi agar mampu menyesuaikan diri 
dengan kebutuhan dunia industri dan perkembangan global, termasuk dalam 
menyiapkan peserta didik yang memiliki kemampuan berpikir kritis, kreatif, serta 
mampu memecahkan masalah kompleks. 

Selain itu, isu kesenjangan digital juga menjadi perhatian penting, di mana tidak 
semua wilayah memiliki akses yang sama terhadap teknologi. Hal ini berpotensi 
menciptakan ketimpangan dalam kualitas pendidikan antara daerah perkotaan dan 
pedesaan. Tantangan lain yang tidak kalah penting adalah aspek etika dan keamanan 
data, yang menjadi isu krusial dalam penggunaan teknologi digital dalam pendidikan. 
Perlindungan data pribadi peserta didik serta keamanan sistem pendidikan menjadi hal 
yang harus diperhatikan secara serius dalam era digital yang semakin terbuka (Putra 
dkk., 2018). 

Di sisi lain, digitalisasi juga membuka peluang besar bagi pengembangan 
pendidikan yang lebih inovatif dan inklusif. Teknologi memungkinkan terciptanya 
pembelajaran yang lebih personal, adaptif, dan berbasis kebutuhan individu. Selain itu, 
integrasi teknologi juga mendukung pengembangan keterampilan abad ke-21, seperti 
berpikir kritis, kreativitas, kolaborasi, dan komunikasi). Pemanfaatan platform 
pembelajaran daring, kecerdasan buatan (AI), serta internet of things (IoT) semakin 
memperluas jangkauan pendidikan dan memungkinkan proses pembelajaran yang lebih 
fleksibel dan efisien (Setiyono dkk., 2021). 

Peluang lain yang dapat dimanfaatkan adalah integrasi kearifan lokal dalam 
pendidikan berbasis teknologi, sehingga pendidikan tidak kehilangan identitas budaya 
di tengah arus globalisasi. Hal ini menunjukkan bahwa transformasi pendidikan tidak 
hanya berkaitan dengan adopsi teknologi, tetapi juga bagaimana teknologi tersebut 
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dapat dikontekstualisasikan dengan nilai-nilai budaya dan sosial masyarakat. Dengan 
demikian, pendidikan dapat tetap relevan secara global tanpa kehilangan akar lokalnya. 

Lebih lanjut, perkembangan teknologi seperti big data dan artificial intelligence 
telah memberikan kontribusi signifikan dalam meningkatkan kualitas pembelajaran 
melalui analitik pendidikan. Data yang dihasilkan dari aktivitas belajar dapat digunakan 
untuk memahami pola belajar siswa, mengidentifikasi kesulitan, serta merancang 
intervensi yang lebih tepat. Hal ini membuka peluang bagi terciptanya sistem 
pendidikan yang lebih responsif, efisien, dan berbasis data (Ropin Sigalingging, 2021). 

Dalam konteks society 5.0, pendidikan tidak hanya berfungsi sebagai sarana 
transfer pengetahuan, tetapi juga sebagai alat untuk membentuk individu yang mampu 
beradaptasi dengan kompleksitas dan ketidakpastian dunia modern. Oleh karena itu, 
pendidikan harus bersifat inklusif, berorientasi pada kebutuhan individu, serta 
berkontribusi pada kesejahteraan masyarakat secara holistik. Transformasi ini menuntut 
adanya kolaborasi antara pemerintah, lembaga pendidikan, dan sektor swasta dalam 
mengembangkan sistem pendidikan yang inovatif dan berkelanjutan.  

Dengan demikian, kepemimpinan pendidikan dituntut untuk mampu mengelola 
tantangan sekaligus memanfaatkan peluang yang ada secara optimal. Pemimpin harus 
memiliki kemampuan strategis dalam mengintegrasikan teknologi, mengembangkan 
sumber daya manusia, serta membangun sistem pendidikan yang adaptif dan responsif 
terhadap perubahan. Dalam konteks ini, kepemimpinan demokratis menjadi pendekatan 
yang paling efektif karena mampu melibatkan seluruh pemangku kepentingan dalam 
proses pengambilan keputusan, sehingga kebijakan yang dihasilkan lebih responsif, 
inklusif, dan kontekstual (Adiyono, 2021) 

Dengan demikian, transformasi digital dalam pendidikan tidak hanya 
menghadirkan tantangan, tetapi juga peluang besar untuk menciptakan sistem 
pendidikan yang lebih berkualitas, inovatif, dan berkelanjutan. Keberhasilan dalam 
memanfaatkan peluang tersebut sangat bergantung pada kemampuan kepemimpinan 
dalam mengelola perubahan secara efektif dan berorientasi pada masa depan. 

4. Kepemimpinan Adaptif sebagai Strategi Utama Transformasi Pendidikan 
Hasil penelitian menegaskan bahwa kepemimpinan adaptif merupakan kunci 

utama dalam menghadapi perubahan pendidikan di era digital. Peran pemimpin adaptif 
dalam pendidikan modern sangatlah krusial karena mereka berfungsi sebagai penggerak 
utama yang memastikan bahwa sistem pendidikan tetap relevan, responsif, dan mampu 
menghadapi tantangan serta peluang yang terus berkembang. Pemimpin adaptif 
berperan sebagai agen perubahan yang mampu mendorong inovasi, mengelola krisis, 
serta membangun kolaborasi yang efektif antara berbagai pemangku kepentingan 
pendidikan (Djihadah, 2020) 

Sebagai agen perubahan, pemimpin adaptif tidak hanya merespons perubahan 
eksternal, tetapi juga proaktif dalam mengidentifikasi area yang memerlukan perbaikan 
untuk meningkatkan kualitas pendidikan. Mereka mampu mendorong inovasi secara 
berkelanjutan, baik dalam metode pembelajaran, penggunaan teknologi, maupun 
pengelolaan organisasi pendidikan. Selain itu, dalam situasi krisis seperti pandemi, 
pemimpin adaptif menunjukkan kemampuan untuk mengelola perubahan secara cepat, 
termasuk dalam mengimplementasikan pembelajaran jarak jauh dan mengoptimalkan 
sumber daya yang tersedia (Kaharudin & Hannah, 2021) 

Selain itu, pemimpin adaptif juga berperan sebagai pendorong inovasi yang 
mendukung eksperimen dan penerapan pendekatan baru dalam pembelajaran. Mereka 
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menciptakan ruang bagi guru dan peserta didik untuk berkreasi serta mengembangkan 
metode pembelajaran yang lebih efektif dan relevan dengan kebutuhan zaman. Dalam 
hal ini, kepemimpinan tidak lagi bersifat instruktif, tetapi lebih pada pemberdayaan dan 
fasilitasi (Krisbiyanto, 2019) 

Pemimpin adaptif juga berperan sebagai penghubung dan kolaborator yang 
mampu membangun komunikasi yang efektif antara berbagai pemangku kepentingan, 
termasuk guru, siswa, orang tua, dan masyarakat. Kolaborasi ini menjadi penting dalam 
menciptakan ekosistem pendidikan yang inklusif dan partisipatif, di mana setiap pihak 
memiliki peran dalam proses pengambilan keputusan. Selain itu, pemimpin adaptif juga 
harus memiliki visi yang jelas dan mampu menginspirasi anggota organisasi untuk 
mencapai tujuan bersama dalam menghadapi perubahan yang dinamis (Fridayani, 2021). 

Selain itu, pemimpin adaptif juga berperan dalam mengembangkan potensi sumber 
daya manusia melalui pembinaan dan pelatihan yang berkelanjutan. Mereka tidak hanya 
berfungsi sebagai pengambil keputusan, tetapi juga sebagai fasilitator yang mendorong 
anggota organisasi untuk berpikir kritis dan kreatif (Guntoro, 2020). Dalam konsep 
kepemimpinan adaptif, pemimpin tidak memposisikan diri sebagai pemecah masalah 
tunggal, melainkan sebagai pihak yang mendorong orang lain untuk mampu 
menyelesaikan masalah secara mandiri. Hal ini sejalan dengan pentingnya 
pengembangan profesional berkelanjutan dalam menghadapi tuntutan pendidikan 
modern. 

Kepemimpinan adaptif juga menekankan pentingnya inklusivitas dan kesetaraan 
dalam pendidikan. Pemimpin harus mampu menciptakan lingkungan yang mendukung 
semua peserta didik tanpa diskriminasi, serta memastikan bahwa kebijakan dan praktik 
pendidikan bersifat adil dan merata. Selain itu, pengambilan keputusan yang responsif 
dan berbasis data menjadi karakter penting dalam kepemimpinan modern, di mana 
pemimpin harus mampu memanfaatkan informasi yang tersedia untuk menentukan 
kebijakan yang tepat dan efektif. 

Aspek empati juga menjadi ciri utama kepemimpinan adaptif, di mana pemimpin 
mampu memahami kebutuhan dan kondisi anggota organisasi serta menciptakan 
lingkungan yang kondusif bagi pembelajaran. Pemimpin tidak hanya berorientasi pada 
pencapaian hasil, tetapi juga pada kesejahteraan emosional dan psikologis anggota 
organisasi. Hal ini sejalan dengan pandangan bahwa kepemimpinan modern harus 
mampu mengintegrasikan aspek kinerja dengan kesejahteraan individu dalam 
organisasi (Oktavia dkk., 2021). 

Selain itu, pemimpin adaptif juga berperan sebagai pendorong pembelajaran 
berkelanjutan (lifelong learning) dalam organisasi pendidikan. Mereka memfasilitasi akses 
terhadap pelatihan, sumber daya, serta pengembangan kompetensi yang diperlukan 
untuk menghadapi perubahan yang cepat. Dengan demikian, organisasi pendidikan 
dapat terus berkembang dan beradaptasi dengan dinamika lingkungan yang terus 
berubah (Salam & Majid, 2020). 

Dengan demikian, kepemimpinan adaptif yang berlandaskan nilai-nilai demokratis 
menjadi solusi strategis dalam menghadapi tantangan pendidikan di era digital. 
Transformasi mindset dari otoriter menuju demokratis bukan hanya perubahan gaya 
kepemimpinan, tetapi merupakan perubahan fundamental dalam cara berpikir dan 
bertindak dalam mengelola pendidikan. Kepemimpinan adaptif memungkinkan 
terciptanya sistem pendidikan yang lebih fleksibel, inovatif, inklusif, dan berkelanjutan, 
sehingga mampu menjawab tuntutan zaman yang semakin kompleks dan dinamis. 
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KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa perubahan mindset 
kepemimpinan pendidikan dari otoriter menuju demokratis merupakan suatu keniscayaan 
yang dipengaruhi oleh transformasi digital, perkembangan paradigma kepemimpinan, serta 
tuntutan pendidikan abad ke-21. Kepemimpinan otoriter yang bersifat kaku, hierarkis, dan 
berpusat pada kekuasaan terbukti tidak lagi relevan dalam menghadapi dinamika pendidikan 
modern yang menuntut fleksibilitas, inovasi, dan kolaborasi. 

Perubahan mindset tersebut ditandai dengan pergeseran peran pemimpin dari pengendali 
menjadi fasilitator, dari pengambil keputusan tunggal menjadi penggerak partisipasi, serta 
dari orientasi pada kontrol menuju pemberdayaan seluruh warga sekolah. Transformasi ini 
juga diperkuat oleh perkembangan teknologi digital yang mendorong lahirnya kepemimpinan 
berbasis data, kolaboratif, dan adaptif terhadap perubahan. 

Lebih lanjut, kepemimpinan demokratis yang berkembang dalam era Leadership 3.0 hingga 
5.0 menekankan nilai-nilai partisipasi, keterbukaan, empati, dan tanggung jawab sosial. Model 
kepemimpinan ini terbukti lebih mampu menciptakan lingkungan pendidikan yang inklusif, 
inovatif, serta mendukung pengembangan keterampilan abad ke-21. 

Dengan demikian, menjawab rumusan masalah dalam penelitian ini, dapat ditegaskan 
bahwa mengubah mindset kepemimpinan pendidikan dari otoriter ke demokrasi dilakukan 
melalui penguatan kepemimpinan adaptif, pemanfaatan teknologi digital secara strategis, 
serta pembangunan budaya organisasi yang partisipatif dan kolaboratif. Transformasi ini 
tidak hanya penting untuk meningkatkan kualitas pendidikan, tetapi juga untuk memastikan 
keberlanjutan sistem pendidikan yang relevan dengan tuntutan zaman. 
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